
 
HUBUNGAN KUALITAS PELAYANAN ANTENATAL CARE DENGAN KEPUASAN IBU HAMIL DI RSU GMIM SILOAM SONDER

ireine margareth repi 1, ellen timmerman2, felicia aotama3  
1 mahasiswa fakultas keperawatan dan ilmu kesehatan, universitas sariputra indonesia tomohon,
2,3 dosen fakultas keperawatan dan ilmu kesehatan universitas sariputra indonesia tomohon
[bookmark: _heading_h.gxht6hj2kdmv]coprespondent author : timmermanellen7@gmail.com

[bookmark: _heading_h.uwerspj0werq]ABSTRACT - Antenatal Care (ANC) is an essential service for pregnant women to ensure the safety of both mother and fetus. However, the quality of ANC services remains a challenge, particularly in relation to patient satisfaction. This study aims to analyze the relationship between the quality of ANC services and the satisfaction of pregnant women at RSU GMIM Siloam Sonder. The research employed a quantitative method with a cross-sectional approach. A total of 164 respondents were selected using purposive sampling. The research instrument was a questionnaire that had been tested for validity and reliability, with Cronbach's Alpha values above 0.9. The results showed that the majority of respondents rated the quality of ANC services as good (78.7%), and the satisfaction level of pregnant women was also in the good category (64.6%). The Spearman rho statistical test showed a significant relationship between the quality of ANC services and the satisfaction of pregnant women (p = 0.000), with a correlation coefficient of 0.722 indicating a strong and positive relationship. These findings suggest that the better the quality of service provided, the higher the satisfaction of pregnant women. Therefore, improving service quality is a strategic step to encourage repeat visits and reduce maternal mortality rates.
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ABSTRAK- Antenatal Care (ANC) merupakan layanan penting bagi ibu hamil guna menjamin keselamatan ibu dan janin. Namun, kualitas pelayanan ANC masih menjadi tantangan, khususnya dalam kaitannya dengan kepuasan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kualitas pelayanan ANC dengan kepuasan ibu hamil di RSU GMIM Siloam Sonder. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel sebanyak 164 responden yang diambil dengan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dengan hasil Alpha Cronbach > 0,9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai kualitas pelayanan ANC dalam kategori baik (78,7%) dan kepuasan ibu hamil juga berada pada kategori baik (64,6%). Hasil uji statistik Spearman rho menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kualitas pelayanan ANC dan kepuasan ibu hamil (p = 0,000) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,722 yang menunjukkan hubungan positif dan kuat. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, maka semakin tinggi pula kepuasan ibu hamil. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pelayanan menjadi langkah strategis untuk mendorong kunjungan ulang dan menurunkan angka kematian ibu.
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PENDAHULUAN
Antenatal Care adalah pelayanan kesehatan yang dilakukan atau diberikan kepada ibu hamil mulai dari saat awal kehamilan hingga saat persalinan. Pemeriksaan antenatal care adalah untuk menjamin perlindungan terhadap ibu hamil dan janin berupa deteksi dini faktor resiko, pencegahan, dan penanganan dini komplikasi kehamilan (Amelia Erawaty Siregar, 2023).
World Health Organization (WHO) melaporkan mengenai status kesehatan nasional pada capaian target Sustainable Development Goals (SDGs) menyatakan secara global sekitar 830 wanita meninggal setiap hari karena komplikasi selama kehamilan dan persalinan, dengan tingkat Angka Kematian Ibu sebanyak 216 per 100.000 kelahiran hidup sebanyak 99% kematian ibu akibat masalah kehamilan, persalinan atau kelahiran terjadi di negara-negara berkembang. Rasio Angka Kematian Ibu masih dirasa cukup tinggi sebagaimana ditargetkan menjadi 70 (WHO, 2021). Sebanyak 99% kematian ibu akibat masalah kehamilan, persalinan atau kelahiran terjadi di negara-negara berkembang. Rasio angka kematian ibu masih dirasa cukup tinggi sebagaimana ditargetkan menjadi 70 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030 (WHO, 2023). Di Asia selatan, wanita berkemungkinan 1:18 meninggal angka kematian ibu akibat kehamilan atau persalinan selama kehidupannya. Setiap hari pada tahun 2020, hampir 800 perempuan meninggal karena sebab-sebab yang dapat dicegah terkait kehamilan dan persalinan. Kematian ibu terjadi hampir setiap dua menit pada tahun 2020. Antara tahun 2000 dan 2020, rasio kematian ibu (MMR, jumlah kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup) turun sekitar 34% diseluruh dunia. Hampir 95% dari seluruh kematian ibu terjadi di negara-negara berpendapatan rendah dan menengah ke bawah (WHO, 2023).
Sampai tahun 2019 angka kematian ibu (AKI) di Indonesia masih tergolong tinggi, yaitu 305 per 100.000 kelahiran hidup ini menurut Ketua Komite Ilmiah International Conference on Indonesia Family Planning and Reproductive Health (ICIFPRH). Pada tahun 2019 penyebab kematian ibu terbanyak adalah perdarahan (1.280 kasus), hipertensi dalam kehamilan (1.066 kasus), infeksi (207 kasus), gangguan sistem peredaran darah (200 kasus), gangguan metabolisme (157 kasus), dan lain-lain (1.311 Kasus) (Nissa & Mardiyaningsih, 2023).
Persentase kunjungan pelayanan kehamilan pada tahun 2020 mengalami penurunan pada ibu hamil di Indonesia khususnya pada cakupan K4. Persentase ibu hamil mendapat pelayanan antenatal care cakupan K1 tahun 2020 mengalami penurunan dibanding tahun 2019 sebesar 3,1%, yaitu dari 96,4% menjadi 93,3%. Sedangkan cakupan K4 sejak tahun 2007 sampai dengan 2019 pelayanan kesehatan ibu hamil cenderung meningkat, namun penurunan terjadi pada tahun 2020 dibanding tahun 2019 sebesar 3,94%, yaitu dari 88,54% menjadi 84,6% (Departemen Kesehatan, 2022). Berdasarkan pelaporan data rutin, cakupan kunjungan antenatal tahun 2021 sebesar 88,13% dari target 85%. Cakupan Kunjungan Antenatal di Provinsi Sulawesi utara memiliki persentase 75,2%. Sulawesi Utara ada di urutan ke 27 dari 34 Provinsi dengan cakupan kunjungan Antenatal dari Tahun 2021 (belum mencapai sesuai target). Meskipun secara nasional indikator cakupan kunjungan antenatal sudah mencapai target, tetapi ada 17 provinsi yang belum mencapai target, 2 provinsi diantaranya memiliki cakupan di bawah 40%, yakni Provinsi Papua Barat dan Papua (Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat Kementerian Kesehatan, 2021). Indikator keberhasilan dari kualitas pelayanan antenatal care dapat terlihat dari tinggi rendahnya angka kematian ibu (AKI) yang merupakan salah satu indikator untuk melihat keberhasilan upaya kesehatan ibu. Selain sebagai indikator untuk menilai kualitas pelayanan antenatal care, dapat juga untuk menilai derajat kesehatan masyarakat karena sensitifitasnya terhadap perbaikan pelayanan kesehatan baik dari sisi aksesibilitas maupun kualitas (Nurpahmi, 2022). Pelayanan yang berkualitas tidak hanya ketika petugas memberikan asuhan kehamilan, tetapi dapat memberikan fasilitas-fasilitas yang memadai, mengingatkan ibu hamil untuk selalu memeriksakan kehamilannya pada setiap trimester atau berkesinambungan, sikap sopan dan baik dari petugas pelayanan, tidak memandang tingkatan social ekonomi sehingga dapat dijangkau (Astuti, 2021). Adapun manfaat dari kepuasan ibu hamil yaitu dapat digunakan sebagai sarana menghadapi kompetisi di masa yang akan datang, promosi, dan menjamin pertumbuhan serta perkembangan pelayanan kesehatan terutama dalam pelayanan antenatal care (Komariyah, 2024). Melihat pentingnya pelayanan antenatal care yang diberikan oleh petugas kesehatan dalam memberikan pelayanan kepada ibu hamil maka petugas pelayanan antenatal care perlu meningkatkan dan mempertahankan kualitas pelayanan untuk menjamin bahwa pelayanan yang diberikan menjadi pelayanan yang aman dan mementingkan kenyamanan ibu hamil dengan cara meningkatkan standar pelayanan antenatal care (Purwoastuti, 2020).
Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) yang mengatur pelayanan ANC (Antenatal Care) adalah Permenkes Nomor 21 Tahun 2021. Peraturan ini memberikan pedoman untuk pelaksanaan antenatal care di fasilitas Kesehatan, termasuk rumah sakit. Rumah sakit memiliki fasilitas dan tenaga Kesehatan yang lebih lengkap untuk menangani masalah atau komplikasi kehamilan. Pemeriksaan antenatal care di rumah sakit dapat memberikan jaminan keamanan dan kenyamanan bagi ibu hamil. Rumah sakit dapat menyediakan akses terhadap pelayanan persalinan yang aman dan berkualitas. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 129 Tahun 2008, waktu tunggu pelayanan rawat jalan di rumah sakit dengan standar minimal adalah ≤ 60 menit.
Berdasarkan survei data awal di ruang antenatal care RSU GMIM Siloam Sonder, data kunjungan antenatal care selama 3 bulan terakhir berjumlah 278 kunjungan, dengan rincian pada bulan Januari berjumlah 84 kunjungan, bulan Februari 2025 berjumlah 108 kunjungan, dan bulan Maret 2025 berjumlah 86 kunjungan ibu hamil. Berdasarkan fenomena yang diamati oleh peneliti, serta berdasarkan wawancara awal dengan 6 orang ibu hamil, 2 diantaranya mengatakan kurang puas dengan pelayanan dari perawat/bidan/dokter karena perawat/bidan/dokter dinilai kurang dalam memberikan penjelasan atau edukasi tentang masa kehamilan, kurang responsif, kurang berkomunikasi dan kurang memberikan informasi misalnya ketika dokter tidak melakukan praktek sesuai jadwal namun perawat/ bidan tidak menginfokan hal tersebut kepada pasien, serta waktu tunggu yang lama karena harus mendaftar di poliklinik terlebih dahulu sesuai antrian sehingga ibu hamil harus menunggu untuk mendapatkan pelayanan. Kurangnya ruang tunggu yang nyaman dan luas untuk semua pasien ibu hamil.
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan Kualitas Pelayanan Antenatal Care dengan Kepuasan Ibu Hamil di RSU GMIM Siloam Sonder".
[bookmark: _heading_h.jsdsuwp3yagq]METODE
Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk memeriksa populasi atau sampel tertentu dan mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, menganalisis data kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis, membandingkan satu kelompok dengan kelompok lain dan menghubungkan satu variabel dengan variabel lain. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional study. Studi cross sectional yaitu jenis desain penelitian observasional, peneliti akan mengukur hasil dan eksposure pada responden di waktu yang sama (Sugiyono 2020):

Populasi, Sampel, Sampling
Populasi dalam penelitian adalah subjek (misalnya manusia;klien) yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Nursalam, 2020). Populasi dalam penelitian adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang akan diteliti. Sampel, menurut Sugiyono (2020), adalah bagian dari populasi yang mewakili seluruh populasi tersebut. Populasi dalam penelitian ini yaitu semua ibu hamil yang melakukan pemeriksaan di ruang Antenatal Care RSU GMIM Siloam Sonder sebanyak 278 orang ibu hamil.
Sampel yang baik harus dapat memberikan gambaran yang representatif mengenai populasi yang diteliti. Definisi Sampel : Sampel adalah kelompok yang lebih kecil dari populasi yang digunakan untuk menarik kesimpulan tentang seluruh populasi (Sugiyono 2020). Sampel pada penelitian ini sebanyak 164 sampel.
Teknik pengambilan sample menggunakan purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik yang semua sampelnya mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi responden penelitian. Prosedur dalam pemilihan sampel untuk penelitian ini dengan probability sampling. Teknik pengambilan sampel dengan simple random sampling yaitu setiap populasi yang ada, memiliki kesempatan untuk menjadi sampel, dan setiap sampel dengan indikator tertentu dapat memiliki peluang yang sama untuk dipilih, dengan memperhatikan kriteria eksklusi dan inklusi Menurut Sugiyono (2020), sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Handayani (2020) menambahkan bahwa sampling adalah proses menyeleksi elemen populasi untuk dijadikan sampel, dengan tujuan memahami karakteristik sampel dan melakukan generalisasi ke populasi. Kriteria Inklusi dan eksklusi sampel penelitian sebagai berikut:
1. Inklusi
1) Ibu hamil kunjungan ke tiga
2) Ibu hamil yang bersedia untuk menjadi responden.
2. Ekslusi
1) Ibu hamil yang hanya melakukan pemeriksaan laboratorium
2) Ibu hamil yang baru pertama kali melakukan pemeriksaan antenatal care di RSU GMIM Siloam Sonder.

Identifikasi Variabel
1. Variabel Independent
Mengatakan bahwa variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen, Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (Sujarweni, 2022) Variabel independent pada penelitian ini yaitu variable kualitas pelayanan antenatal care.
2. Variabel Dependent
Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel independen. Variabel Independen (Variabel Bebas): Sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, atau antecedent (Sugiyono, 2019). Variabel dependent pada penelitian ini yaitu kepuasan ibu hamil.

Instrument Penelitian
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner kepuasan pasien menggunakan skala Likert yang terdiri dari beberapa pernyataan dengan jawaban sangat tidak sesuai (STS) nilai 1, Tidak Sesuai (TS) nilai 2, Ragu-ragu (RR) nilai 3, Setuju (S) nilai 4 dan Sangat Setuju ( SS) nilai 5 dengan kategori : Baik jika skor= 75-100 (75- 100%), Cukup = 50-74 (50-74%), Kurang = ≤ 50 (≤50%) (Arikunto, 2010) Kuisioner Kualitas Pelayanan Antenata Care terdiri dari beberapa pernyataan dengan jawaban sangat tidak sesuai (STS) nilai 1, Tidak Sesuai (TS) nilai 2, Ragu-ragu (RR) nilai 3, Setuju (S) nilai 4 dan Sangat Setuju (SS) nilai 5 dengan kategori : baik jika skor = 60-80 (75-100%), Cukup = 40-59 (50-74%), kurang jika = ≤ 40 (≤50%) (Arikunto, 2010).

Uji Validitas dan Reliabilitas
Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini berupa kuesioner yang telah diadaptasi dari penelitian sebelumnya oleh Kharisma (2019). Kuesioner tersebut telah melalui proses uji validitas, dan seluruh item pertanyaannya dinyatakan valid, sehingga layak digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini. Selain itu, kuesioner ini juga telah diuji reliabilitasnya. Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap item-item yang valid, diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0,966 untuk kuesioner Kualitas Pelayanan yang terdiri dari 20 item pertanyaan. Sementara itu, untuk kuesioner Kepuasan Ibu Hamil yang terdiri dari 16 item pertanyaan, diperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0,979. Nilai Alpha Cronbach yang tinggi ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik dan konsisten dalam mengukur variabel yang dimaksud.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di ruang Antenatal Care Rumah Sakit Umum GMIM Siloam Sonder. Lokasi ini dipilih karena memiliki fasilitas pelayanan kesehatan ibu hamil yang representatif dan relevan dengan fokus penelitian. Adapun pelaksanaan penelitian berlangsung selama dua bulan, yaitu dari bulan Maret hingga April tahun 2025. Rentang waktu tersebut mencakup seluruh tahapan kegiatan penelitian, mulai dari observasi awal, pengumpulan data, hingga analisis hasil.

HASIL
Rumah Sakit Umum GMIM Siloam Sonder merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang berlokasi di Desa Kolongan Atas, Kecamatan Sonder, Kabupaten Minahasa. Rumah sakit ini berada di bawah naungan Yayasan Medika Gereja Masehi Injili di Minahasa. Berdasarkan klasifikasinya, RSU GMIM Siloam Sonder termasuk dalam kategori rumah sakit kelas C dengan jumlah tempat tidur (TT) sebanyak 130 unit. Rumah sakit ini dibangun di atas lahan seluas 12.696,23 meter persegi, yang memberikan ruang cukup luas untuk pengembangan layanan kesehatan. Untuk informasi dan keperluan komunikasi, rumah sakit dapat dihubungi melalui nomor telepon (0431) 356673.

Analisis Univariat
1. Distribusi karaktersitik responden
Tabel 1. Karakteristik Responden di RSU GMIM Siloam Sonder Tahun 2025
	Karakteristik Responden
	n
	(%)

	Umur
	
	

	20-30 Tahun
	137
	83.5

	31-40 Tahun
	27
	16.5

	Pendidikan
	
	

	SMP
	12
	7.3

	SMA/SMK
	72
	43.9

	DIII
	47
	28.7

	S1
	33
	20.1

	Pekerjaan
	
	

	IRT
	85
	51.8

	PNS
	12
	7.3

	PEGAWAI SWASTA
	7
	4.3

	WIRASWASTA
	18
	11.0

	LAIN-LAIN
	42
	25.6

	Total
	164
	100


 
Berdasarkan data dalam tabel, mayoritas responden berada pada rentang usia 20–30 tahun sebanyak 137 orang (83,5%), yang menunjukkan bahwa kelompok usia produktif paling dominan dalam penelitian ini. Dari segi pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan terakhir SMA/SMK, yaitu sebanyak 72 orang (43,9%), yang mencerminkan tingkat pendidikan menengah sebagai latar belakang utama mereka. Sementara itu, status pekerjaan yang paling banyak adalah sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT), dengan jumlah 85 orang (51,8%), yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak bekerja di sektor formal dan lebih banyak beraktivitas di lingkungan rumah tangga.

2. Distribusi kualitas pelayanan ANC
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Kualitas Pelayanan ANC di RSU GMIM Siloam Sonder Tahun 2025.
	Kualitas Pelayanan ANC
	n
	(%)

	Baik
	129
	78.7

	Cukup
	19
	11.6

	Kurang
	16
	9.8

	Total
	164
	100



Berdasarkan data yang ditampilkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden menilai kualitas pelayanan Antenatal Care (ANC) berada pada kategori baik. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah responden yang memilih kategori tersebut sebanyak 129 orang, yang setara dengan persentase sebesar 78,7% dari total responden yang diteliti. 

3. Distribusi Kepuasan Ibu Hamil
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Kepuasan Ibu Hamil di RSU GMIM Siloam Sonder Tahun 2025.
	Kepuasan Ibu Hamil
	n
	(%)

	Baik
	106
	64.6

	Cukup
	34
	20.7

	Kurang
	24
	14.6

	Total
	164
	100


Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan kepuasannya berada pada kategori baik. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah responden sebanyak 106 orang atau setara dengan 64,6% dari total responden yang terlibat dalam penelitian. 

Analisis Bivariat
Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS menunjukan bahwa kualitas pelayanan ANC yang baik dengan kepuasan pasien dalam kategori baik ada 103 responden (79,8%), kualitas pelayanan ANC yang cukup dengan kategori kepuasan pasien yang baik sebanyak 3 responden (15,8%), kualitas pelayanan ANC yang kurang dengan kategori kepuasan pasien yang baik sebanyak 0 responden (0%), kualitas pelayanan ANC yang baik dengan kategori kepuasan pasien yang cukup ada 26 responden (20,2%), kualitas pelayanan ANC yang cukup dengan kategori kepuasan pasien yang cukup ada 6 responden (31,6%), kualitas pelayanan ANC yang kurang dengan kategori kepuasan pasien yang kurang ada 2 responden (12,5%), sedangkan kualitas pelayanan ANC yang kurang dengan kategori kepuasan pasien yang baik 0 responden (0%), kualitas pelayanan ANC yang cukup dengan kategori kepuasan pasien yang kurang ada 10 responden (52,6%), kualitas pelayanan ANC yang kurang dengan kategori kepuasan pasien yang kurang ada 14 responden (87,5%).
Hasil analisis uji statistic Spearman rho menunjukkan nilai p= 0,000 lebih kecil dari α=0,05 artinya ada hubungan kualitas pelayanan ANC dan kepuasan ibu hamil dan hasil Koefisien Korelasi Spearman Rho (r) = 0.722 Variabel kualitas pelayanan ANC terhadap kepuasan Ibu hamil memiliki korelasi dengan derajat hubungan yaitu korelasinya sedang dan bentuk hubungannya Positif.

Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis uji statistic Spearman rho menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara kualitas pelayanan ANC dengan kepuasan ibu hamil di RSU GMIM Siloam Sonder dengan tingkat hubungan sedang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Salma, Cut Oktaviyana, Nuri Nazari, 2021) tentang hubungan kualitas pelayanan antenatal care dengan tingkat kepuasan ibu hamil di Puskesmas Kuta Alam Kota Banda Aceh menyatakan bahwa ada hubungan antara kualitas pelayanan dengan tingkat kepuasan ibu hamil. Penelitian yang sama juga di lakukan oleh (Nurmaliatul & dkk, 2021) menyatakan bahwa ada hubungan antara kualitas pelayanan ANC dengan kepuasan pada ibu hamil, semakin baik kualitas pelayanan ANC dari perawat dan dokter yang bertugas maka semakin baik juga kepuasan dari ibu hamil yang datang berkunjung untuk melakukan pemeriksaan ANC sehingga mereka akan termotivasi untuk terus melakukan kunjungan ulang selama masa kehamilan. Penelitian yang serupa yang dilakukan oleh Amelia, dkk (2021) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan minat kunjungan ulang antenatal care di Klinik Pratama Sahabat Bunda menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan minat kunjungan ulang ANC memiliki hubungan yang bermakna salah satunya yaitu faktor kualitas pelayanan ANC yang baik sehingga ibu hamil berminat untuk melakukan kunjungan ulang.
Pelayanan kesehatan merupakan proses penting dalam meningkatkan derajat kesehatan dan kesejahteraan setiap insan di seluruh dunia. Setiap orang mempunyai hak dalam memperoleh pelayanan kesehatan dan pemerintah bertanggung jawab atas ketersediaan segala bentuk upaya kesehatan yang berkualitas, aman, efisien, dan terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat (Pasal 19 UU No. 36 Tahun 2009). Kualitas pelayanan yang sangat memuaskan merupakan kunci eksistensi sebuah lembaga pelayanan publik, dimana hal tersebut tidak boleh diabaikan begitu saja (Barahama, 2019).
Pelayanan kesehatan secara sempurna memberikan dampak terhadap kualitas pelayanan yang memberikan kepuasan kepada setiap orang. Kepuasan pasien merupakan cerminan kualitas pelayanan kesehatan. Kepuasan pasien ialah suatu tingkat perasaan pasien yang timbul sebagai angka kematian ibu akibat dari kinerja pelayanan kesehatan yang diperoleh setelah pasien membandingkannya dengan apa yang diharapkannya. Bila pasien tidak menemukan kepuasan dari kualitas pelayanan yang diberikan maka pasien cenderung mengambil keputusan tidak melakukan kunjungan ulang pada rumah sakit tersebut (Wulandari et al., 2021).
Peneliti berasumsi bahwa kualitas pelayanan ANC yang baik akan berpengaruh baik pada pelaksanaan pemeriksaan kepada ibu hamil yang menyebabkan ibu hamil merasa puas dengan pelayanan yang diperolah sehingga ibu hamil memiliki minat untuk melakukan kunjungan ulang selama masa kehamilannya, hal ini didukung dalam hasil penelitian bahwa responden yang merasa puas rata-rata merasa dilayani dengan baik oleh petugas medis di ruangan antenatal care baik perawat, dokter maupun bagian administrasi yang berkaitan.
Kepuasan pasien akan pelayanan keperawatan merupakan hal mutlak yang harus dipenuhi oleh perawat sebab salah satu indikator jaminan mutu suatu rumah sakit adalah pernyataan puas dari penerima pelayanan atau pasien (Chasan, 2020).
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 24 responden (14,6%) yang merasa kurang puas dengan pelayanan antenatal care yang diterimanya.
Peneliti berasumsi bahwa ketidakpuasan ibu hamil terhadap pelayanan antenatal care yang diterimanya dapat mengurangi kepatuhan ibu hamil terhadap kunjungan untuk melakukan pemeriksaan ANC sehingga tidak dapat memantau perkembangan kesehatan ibu dan janin dan tidak dapat mengidentifikasi potensi komplikasi, serta memberikan edukasi dan konseling. Oleh karena itu, perlu di tingkatkannya kualitas pelayanan untuk meningkatkan presentasi cakupan pemeriksaan ibu hamil di setiap rumah sakit khususnya di RSU GMIM Siloam Sonder.
KESIMPULAN
1. Kualitas pelayanan Antenatal Care (ANC) yang diberikan oleh tenaga kesehatan di RSU GMIM Siloam Sonder secara umum berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan yang diterima oleh ibu hamil, baik dari segi ketepatan waktu, keramahan petugas, keterampilan tenaga medis, maupun kelengkapan fasilitas, telah memenuhi standar yang diharapkan.
2. Tingkat kepuasan ibu hamil terhadap pelayanan ANC di RSU GMIM Siloam Sonder juga secara umum berada pada kategori baik. Sebagian besar responden menyatakan puas terhadap pelayanan yang mereka terima, baik dalam aspek komunikasi, pelayanan medis, kenyamanan, maupun perhatian dari tenaga kesehatan selama pemeriksaan kehamilan.
3. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas pelayanan ANC dengan tingkat kepuasan ibu hamil di RSU GMIM Siloam Sonder. Semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang dirasakan oleh ibu hamil. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan mutu pelayanan dapat berkontribusi langsung terhadap peningkatan kepuasan pasien.

SARAN
1. Bagi pendidikan keperawatan
Kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi bidang pendidikan Keperawatan agar lebih memperhatikan masalah terkait kualitas pelayanan perawat, dan tenaga medis terkait dalam melakukan proses pemeriksaan ANC untuk meminimalisir ketidakpuasan ibu hamil yang tidak berminat untuk kunjungan ulang.
2. Bagi Rumah Sakit,
Untuk mencapai kualitas pelayanan yang baik di lingkungan rumah sakit khususnya di ruang antenatal care dengan melakukan monitoring dan evaluasi penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) secara berkala untuk meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit.
3. Bagi Profesi Keperawatan
Kiranya hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi profesi keperawatan untuk meningkatkan pengetahuan dan informasi tentang pentingnya kualitas pelayanan antenatal care yang baik untuk meminimalisir ketidakpuasan ibu hamil.
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